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Pada kajian yang dijalankan pada 31 perusahaan sektor keuangan dengan 124 observasi untuk analisis deskriptif dan 29 perusahaan dengan 116 observasi untuk analisis regresi, selama periode 2021–2024, didapatkan kesimpulan yakni cara kerja Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh yang berbeda-beda pada nilai perusahaan. Berdasarkan kerangka konseptual yang dibangun pada kajian ini, mekanisme Good Corporate Governance diprediksikan mampu meminimalkan konflik keagenan sehingga berikutnya menaikkan nilai perusahaan. Hasil kajian menyebutkan yakni prediksi tersebut hanya terbukti sebagian: dari empat mekanisme yang diuji, hanya komisaris independen yang terbukti berpengaruh positif dan signifikan, sementara kepemilikan pengendali justru berpengaruh negatif, dan rapat komite audit serta keberagaman gender dewan tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, model penelitian yang terdiri atas variabel rapat komite audit, komisaris independen, kepemilikan pengendali, serta keberagaman gender dewan terbukti signifikan dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan. Ini ditampilkan oleh hasil uji F yang menyebutkan yakni model regresi layak dijalankan dalam menjelaskan kaitannya pada mekanisme Good Corporate Governance serta nilai perusahaan. Temuan ini mendukung tujuan utama penelitian, yaitu menganalisis pengaruh mekanisme GCG dalam menaikkan efektivitas pengawasan pada manajemen guna mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan nilai perusahaan pada sektor keuangan Indonesia.
Secara parsial, kajian ini menyebutkan yakni kepemilikan pengendali berpengaruh negatif serta signifikan pada nilai perusahaan, didapati hipotesis pertama yang menyatakan adanya pengaruh positif tidak dapat diterima. Kajian ini menyebutkan yakni tingginya konsentrasi kepemilikan pada pemegang saham pengendali cenderung dipersepsikan pasar menjadi potensi risiko tata kelola, terutama terkait kemungkinan terjadinya konflik pada pemegang saham pengendali serta pemegang saham minoritas Sebaliknya, komisaris independen terbukti berpengaruh positif serta signifikan pada nilai perusahaan didapati hipotesis kedua diterima. Temuan ini mengindikasikan yakni makin besar proporsi komisaris independen, makin efektif fungsi pengawasan yang dijalankan perusahaan, maka mampu menaikkan kepercayaan investor serta apresiasi pasar terhadap perusahaan.
Kajian ini juga menyebutkan yakni frekuensi rapat komite audit serta keberagaman gender dewan tidak berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan, maka hipotesis ketiga dan keempat tidak mampu diterima. Kajian tersebut menyebutkan bahwa peningkatan jumlah rapat komite audit belum tentu mewakilkan efektivitas pengawasan yang lebih baik apabila tidak diikuti oleh kualitas pembahasan dan implementasi hasil rapat. Demikian pula, keberagaman gender dewan belum mampu membagikan dampak yang signifikan pada nilai perusahaan, yang diduga disebabkan oleh masih rendahnya tingkat keterwakilan perempuan dalam struktur dewan perusahaan sektor keuangan selama periode penelitian. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa tidak seluruh mekanisme GCG memiliki efektivitas yang sama dalam meningkatkan nilai perusahaan, melainkan sangat bergantung pada kualitas pelaksanaan dan konteks tata kelola perusahaan itu sendiri.
Penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan menguji empat mekanisme GCG secara simultan pada perusahaan sektor keuangan ketika rentang waktu 2021–2024. Kajian ini membagikan kontribusi teoritis dengan memperkaya pengembangan agency theory, terutama dalam menjelaskan bahwa mekanisme pengawasan tidak selalu menghasilkan dampak positif pada nilai perusahaan. Dari sisi praktis, hasil kajian ini akan jadi bahan penimbangan bagi perusahaan dalam merancang struktur tata kelola yang lebih efektif, bagi investor pada evaluasi kualitas tata kelola perusahaan jadi dasar penentuan ketetapan investasi, serta bagi regulator pada menyempurnakan kebijakan terkait penerapan Good Corporate Governance pada sektor keuangan. 
Kajian ini berkontribusi dalam menutup kesenjangan penelitian (research gap) yang diidentifikasi pada BAB I. Pertama, penelitian ini membagikan bukti empiris terbaru terkait arah pengaruh mekanisme GCG pada nilai perusahaan sektor keuangan Indonesia, yang sebelumnya masih menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Kedua, penelitian ini menjadi salah satu penelitian yang secara simultan mengintegrasikan frekuensi rapat komite audit, komisaris independen, kepemilikan pengendali, serta keberagaman gender dewan dalam satu model kajian pada perusahaan sektor keuangan papan utama BEI periode 2021–2024, sehingga membagikan uraian yang lebih komprehensif terkait efektivitas mekanisme GCG secara bersamaan.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan. Kelengkapan pengukuran setiap variabel sangat bergantung pada informasi yang diungkapkan oleh masing-masing perusahaan. Perbedaan tingkat kelengkapan dan keterbukaan informasi menyebabkan data yang tersedia tidak selalu memiliki kedalaman yang sama antarperusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat mengamati secara langsung aspek kualitatif tata kelola, seperti efektivitas pengawasan, kualitas pembahasan rapat, tingkat partisipasi anggota dewan, dan proses pengambilan keputusan perusahaan.
Kedua, hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa residual belum berdistribusi normal serta terdapat heteroskedastisitas dan autokorelasi positif dalam model regresi. Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians residual tidak konstan, sedangkan autokorelasi menunjukkan adanya hubungan residual antarperiode. Kondisi tersebut tidak secara langsung mengubah nilai koefisien regresi, tetapi dapat menyebabkan standar error menjadi kurang akurat dan estimasi OLS belum sepenuhnya efisien. Berbagai pendekatan koreksi telah dipertimbangkan, tetapi belum menghasilkan model yang sepenuhnya memenuhi seluruh asumsi tanpa mengubah struktur dan hasil utama penelitian. Oleh karena itu, pelanggaran asumsi klasik tersebut dicatat sebagai keterbatasan penelitian dan hasil pengujian statistik perlu diinterpretasikan secara hati-hati serta tidak digeneralisasikan secara berlebihan.
Ketiga, penelitian belum melakukan pemilihan model data panel melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier untuk membandingkan Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Pooled Ordinary Least Squares sesuai dengan rancangan penelitian, sehingga seluruh observasi perusahaan dan tahun diperlakukan dalam satu model yang sama. Pendekatan tersebut belum mengakomodasi kemungkinan adanya karakteristik khusus yang berbeda pada masing-masing perusahaan maupun perubahan kondisi antarperiode. Dengan demikian, model yang digunakan belum dapat dipastikan sebagai model data panel yang paling sesuai. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian pemilihan model panel sebelum melakukan estimasi regresi. 
Keempat, penelitian hanya menggunakan 29 perusahaan dengan periode pengamatan selama empat tahun, yaitu 2021–2024. Jumlah perusahaan dan rentang waktu pengamatan tersebut masih relatif terbatas untuk menggambarkan perubahan tata kelola dan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Periode pengamatan yang pendek juga membatasi kemampuan model dalam menangkap perubahan kondisi ekonomi, kebijakan, dan karakteristik perusahaan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah perusahaan yang lebih banyak dan periode pengamatan yang lebih panjang agar hasil penelitian mempunyai daya generalisasi yang lebih luas.
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Pada hasil kajian serta keterbatasan yang telah teruraikan, ada bermacam saran yang dapat diberikan. Bagi perusahaan sektor keuangan, hasil kajian menyebutkan yakni keberadaan komisaris independen punya peranan utama dalam menaikkan nilai perusahaan. Maka sebab itu, perusahaan perlu memperkuat independensi, kompetensi, dan efektivitas fungsi pengawasan komisaris independen agar mampu meningkatkan kepercayaan investor dan kualitas tata kelola perusahaan. Berikutnya, perusahaan juga wajib dipastikannya yakni konsentrasi kepemilikan tidak menyebabkan potensi konflik kepentingan yang akan menyebabkan kerugian pemegang saham minoritas serta menurunkan persepsi pasar terhadap perusahaan.
Bagi investor, hasil kajian ini mampu dijalankan jadi salah satu pertimbangan dalam proses penentuan ketetapan investasi, terutama pada penilaian kualitas tata kelola perusahaan. Investor tidak hanya perlu memperhatikan kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga struktur pengawasan yang dipunyai perusahaan, terutama proporsi komisaris independen serta struktur kepemilikan saham. Sementara itu, bagi regulator mencakup Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta Bursa Efek Indonesia, hasil kajian ini umumnya akan jadi pendapat untuk terus mendorong penguatan praktik tata kelola perusahaan, terutama pada meningkatkan perlindungan pada pemegang saham minoritas serta efektivitas fungsi pengawasan perusahaan sektor keuangan.
Bagi peneliti berikutnya, disarankan agar memperluas variabel lain yang umumnya berpengaruh pada nilai perusahaan, seperti variabel Good Corporate Governance yang lebih luas, misalnya skor indikator tata Kelola yang utuh. Berikutnya, kajian berikutnya mampu menambahkan objek kajian ke sektor industri lain atau menjalankan periode pengamatan yang lebih panjang maka dapat membagikan uraian yang lebih komprehensif terkait dampak cara kerja Good Corporate Governance pada nilai perusahaan di Indonesia.
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Hasil kajian ini memberikan implikasi teoritis maupun praktis terkait penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan sektor keuangan di Indonesia. Dari sisi teoritis, penelitian ini memberikan dukungan terhadap agency theory yang menjelaskan pentingnya mekanisme pengawasan dalam mengurangi konflik keagenan serta naiknya nilai perusahaan. Tetapi demikian, hasil kajian menyebutkan yakni tidak semua mekanisme GCG memberikan dampak yang sama terhadap nilai perusahaan. Temuan mengenai pengaruh negatif kepemilikan pengendali mengindikasikan bahwa dalam konteks perusahaan dengan rangkaian kepemilikan yang terkonsentrasi, konflik yang dominan tidak lagi hanya berjalan antara manajemen serta pemegang saham, namun juga pada pemegang saham pengendali serta pemegang saham minoritas. Maka sebab itu, kajian ini memperluas pemahaman terkait pemakaian teori keagenan dalam konteks negara berkembang yang memiliki karakteristik kepemilikan perusahaan yang terkonsentrasi.
Dari sisi praktis, kajian menyebutkan yakni komisaris independen merupakan prosedur tata kelola yang paling efektif dalam menaikkan nilai perusahaan. Temuan ini menyebutkan yakni adanya komisaris independen tidak sekadar berfungsi pada pemenuhan ketentuan regulasi, tetapi juga jadi faktor yang pertimbangan investor ketika menilai kualitas tata kelola perusahaan. Maka sebab itu, perusahaan perlu memastikan yakni komisaris independen memiliki independensi, kompetensi, dan kapasitas yang memadai agar dapat menjalankan fungsi pengawasan secara optimal. Penguatan peran komisaris independen diharapkan mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan investor terhadap perusahaan.
Dari sisi metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan Pooled Ordinary Least Squares melalui SPSS untuk mengestimasi hubungan antarvariabel pada data perusahaan selama periode 2021–2024. Namun, hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa residual belum berdistribusi normal serta masih terdapat heteroskedastisitas dan autokorelasi positif. Oleh karena itu, penggunaan model tersebut memiliki keterbatasan dan hasil pengujian statistik perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode estimasi data panel dan pendekatan koreksi yang lebih sesuai dengan karakteristik data. 
Penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pemegang saham pengendali dan manajemen perusahaan. Temuan yakni kepemilikan pengendali berpengaruh negatif pada nilai perusahaan menyebutkan yakni pasar cenderung membagikan penilaian yang lebih rendah pada perusahaan dengan konsentrasi kepemilikan yang terlalu tinggi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan prinsip perlindungan terhadap pemegang saham minoritas melalui peningkatan transparansi, keterbukaan informasi, dan penguatan mekanisme pengawasan internal. Langkah tersebut penting untuk mengurangi kekhawatiran investor terhadap kemungkinan pemegang saham pengendali mengutamakan kepentingannya sendiri dan merugikan pemegang saham minoritas, yang pada akhirnya dapat menurunkan nilai perusahaan.
Selain itu, hasil penelitian membagikan implikasi bagi regulator, terutama Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta Bursa Efek Indonesia (BEI), agar selalu mendorong peningkatan kualitas penerapan GCG di sektor keuangan. Meskipun rapat komite audit dan keberagaman gender dewan belum menampilkan dampak yang signifikan pada nilai perusahaan, regulator tetap perlu memperhatikan kualitas implementasi kedua mekanisme tersebut, tidak hanya dari sisi kuantitas atau pemenuhan ketentuan formal. Dengan demikian, kebijakan tata kelola perusahaan di masa mendatang dapat lebih berfokus pada peningkatan efektivitas fungsi pengawasan dan pengambilan keputusan, maka akan tercipta nilai tambah yang berkelanjutan bagi perusahaan serta semua pemangku kepentingan.

